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ABSTRAK
Upaya meningkatkan prestasi belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan meningkatnya kecerdasan spiritual santri. Pondok pesantren Amataul Ummah memiliki keunikan dalam meningkatkan prestasi belajar santri melalui peningkatan kecerdasan spiritual. Penelitian ini akan menganalisis upaya meningkatkan prestasi belajar melalui peningkatan kecerdasan spiritual dalam meningkatkan prestasi belajar santri. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, dengan alat pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun temuan penelitian ini yaitu secara umum bahwa spiritualitas santri memiliki dampak terhadap peningkatan prestasi belajar santri. Hal ini dilakukan dengan  7 cara atau upaya yang dilakukan para Kiai dan Ust yaitu sungguh-sungguh (istiqomah), banyak berpuasa, melaksanakan solat malam, membaca alquran, membiasakan berwuduk, meninggalkan kemaksiatan, dan tidak boleh jajan sembarangan.

Kata kunci: Prestasi Belajar dan Kecerdasan Spiritual.

A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kemajuan suatu umat manusia agar lebih unggul dan berakhlak mulia. Upaya perbaikan di bidang pendidikan merupakan suatu keharusan untuk selalu dilaksanakan agar suatu bangsa dapat maju dan berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Fungsi Pendidikan Nasional yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 3 berbunyi: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.[footnoteRef:2]  [2: 	Ahmad Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Al-Ma’rif, 1980), hal. 19] 

Tujuan pendidikan nasional pada hakikatnya adalah untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya. Pengertian “manusia seutuhnya” adalah manusia yang berkembang ketiga aspek dalam dirinya, yaitu aspek intelligence quotient (IQ), emotional quotient (EQ) dan spiritual quotient (SQ). Dari ketiga aspek ini, pengembangan SQ menduduki posisi yang sangat vital. Hal itu karena pengembangan SQ bertujuan untuk membangun mental spiritual warga Indonesia yang kokoh, sehingga mereka memiliki integritaskepribadian yang baik yang dapat menunjang keberhasilan pembangunan.[footnoteRef:3]  [3: M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Penerbit Bumi Aksara, 1995), hal. 85.] 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di lembaga Pendidikan yaitu Pondok Pesantren “Amanatul Ummah” Pacet Mojokerto, bahwa hasil Ujian Nasional (UN) sebagai sebagian persyaratan lanjut studi, ada fakta yang menarik bahwa lembaga pesantren yang mampu menembus Perguruan Tinggi (PT) luar negeri.[footnoteRef:4] Hebatnya, ini dijadikan tradisi oleh pesantren tersebut. Tidak saja mereka bisa diterima di Al-Azhar Mesir yang notabene berlabel universita Islam, tetapi juga bisa masuk perguruan tinggi di Jepang hingga Australia. Tidak hanya itu banyak pula para santri berasal dari beberapa negara yang ikut menimbah ilmu di Pesantren "Amanatul Ummah". Tentu saja hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut untuk mengungkapkan apa yang menjadi modal pondok pesantren bisa diterima pada level internasional dan bahkan dapat menerima santri dari berbagai negara di dunia. Pada tahun 2018 Pesantren Amanatul Ummah Surabaya dan Mojokerto meraih penghargaan sebagai Pesantren Modern Inspiratif, penghargaan Santri of the Year, penghargaan kategori 'The Most Favorite Islamic School of The Year 2017' dan 'The Best Tutoring Program in Islamic School 2018.[footnoteRef:5] [4: Observasi langsung dilaksanakan pada saat Pertemuan Persatuan Guru Nahdlatul Ulama se Indonesia di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerjo, Surabaya yang dilaksanakan pada 4-7 Oktober 2018.]  [5: Lihat dalam https://www.nu.or.id/post/read/98326/pesantren-amanatul-ummah-raih-penghargaan-santri-of-the-year-2018, diakses tanggal 21 Juli 2019.] 

Pada tanggal 6-8 Oktober 2018 berkesempatan melihat langsung proses pembelajaran di Pesantren "Amanatul Ummah". Meski terlihat sederhana secara fisik, likungan pesantren itu terkesan relatif indah, bersih dan asri, karena didukung oleh lingkungan alam tak jauh dari lokasi wisata Trawas. Kebetulan, saat berada di sana, lembaga ini sedang melakukan aktivitas spiritual layaknya pesantren-pesantren lainnya. Pada saa itu Sang Kiai menyambut kami dengan kekeluargaan dan ramah tamah, serta memotivasi peserta yang hadir untuk melaksanakan shalat Tahajud berjamaah di Masjid. Lebih lanjut Sang Kiai menjelaskan bahwa perkembangan pesat  Pesantren "Amanatul Ummah" ini tidak lepas dari meningkatnya kesadaran tentang pentingnya meningkatkan kecerdasan spiritual guru, santri dan para pegawai pondok lainnya.[footnoteRef:6] [6:  Observasi langsung dilaksanakan pada saat Pertemuan Persatuan Guru Nahdlatul Ulama se Indonesia di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerjo, Surabaya yang dilaksanakan pada 4-7  Oktober 2018.] 

Dengan demikian, maka kemampuan tenaga pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran merupakan faktor utama dalam mencapai tujuan pengajaran. Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh tanaga pendidik, maka tenaga pendidik harus memiliki kompetensi dan mampu menguasai proses pembuatan perencanaan kegiatan belajar mengajar, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang direncanakan, dan melakukan penilaian terhadap hasil dari proses belajar mengajar, yang selanjutnya harus dikuatkan nilai-nilai kecerdasan spiritual.[footnoteRef:7] Berangkat dari masalah di atas, maka dalam tulisan ini penulis akan mendeskripsikan tentang upaya meningkatkan hasil belajar melalui peningkatan kecerdasan spritual terhadap santri di pondok pesantren Amanatul Ummah. [7: 	Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat CRSD Press,2007), hal.15] 

B. Makna Kecerdasan Spiritual dan Prestasi Belajar
Secara  konseptual  kecerdasan  spiritual  terdiri  dari  gabungan  kata kecerdasan dan spiritual. Kecerdasan berasal dari kata cerdas yaitu sempurna perkembangan  akal  budi  untuk  berfikir  dan  mengerti.[footnoteRef:8] Sedangkan  spiritual berasal dari kata spirit yang berasal dari bahasa latin yaitu spritus yang berarti nafas. Dalam  istilah modern mengacu kepada energi batin yang non  jasmani meliputi emosi dan karakter.[footnoteRef:9]  [8: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan¸ Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke-2 (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 186.]  [9:  Toni  Buzan,  Kekuatan  ESQ:  10  Langkah  Meningkatkan  Kecerdasan  Emosional Spiritual, terjemahan Ana Budi Kuswandani, (Indonesia : PT Pustaka Delapratosa, 2003), cet. Ke-1, hal. 6. ] 

Sedangkan makna lain dari spirit, yaitu terdapat beberapa makna, misalnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa spirit  memiliki arti semangat, jiwa, sukma dan roh. Dan spiritual diartikan sesuatu yang berhubungan dengan atau bersifat kejiwaaan (jiwa atau rohani).[footnoteRef:10] Sedangkan dalam kamus bahasa yang berjudul Salim's Ninth Collegiate English-Indonesian Dictionary,[footnoteRef:11] kata spirit dicari arti etimologisnya. Ada sepuluh arti bila spirit diperlakukan sebagai kata benda (noun). Lalu bila spirit diperlakukan sebagai kata kerja (verb) atau kata sifat (adjective) ada beberapa arti pula mengenainya. [10:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan¸ Kamus Besar, hal. 960.]  [11:  Peter Salim, Salim's Ninth Collegiate English-Indonesian Dictionary, (Jakarta: Modern English Press, 2000), hal.1423.] 

Adapun makna Kecerdasan Spiritual (SQ) secara istilah, dapat dilihat dari beberapa pendapat, menurut Danah Zohar kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang bertumpuh pada bagian dalam tubuh manusia yang berhubungan dengan kearifan di luar ego, atau jiwa sadar. Inilah yang digunakan manusia bukan hanya untuk mengetahui nilai-nilai yang ada, melainkan juga untuk secara kreatif menemukan nilai-nilai baru. [footnoteRef:12] [12:  Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Spiritual Intelligence – The Ultimate intelligence, terj. Rahmani Astuti dkk., SQ: Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Mizan, cet. IX, 2007), hal. 3-4. Sebagaimana dikutip Oleh Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual Mengapa SQ Lebih Penting daripada IQ dan EQ, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal. 69.] 

Adapun menurut Ary Ginanjar Agustian dalam buku best sellernya ESQ, dan dikenal sebagai bapak ESQ 165, menyebutkan, bahwa SQ adalah "kemampuan untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiran, setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik), serta berprinsip "hanya karena Allah". Selanjutnya Gynanjar menegaskan dengan mengutip pernyataan Danah Zohar dan Ian Marshall bahwa kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan tertinggi.[footnoteRef:13] [13:  Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual: ESQ (Emotional, Spiritual, dan Quotient), (Jakarta: Penerbit Arga, 2005), hal. 47. ] 

Dari berbagai definisi kecerdasan spiritual di atas, dapat diambil benang merah bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang sudah ada dalam setiap manusia sejak lahir yang membuat manusia  menjalani hidup ini dengan penuh makna, selalu mendengarkan suara hati nuraninya, tidak pernah merasa sia-sia, semua yang dijalaninya selalu bernilai. Jadi, SQ dapat membantu seseorang untuk membangun dirinya secara utuh. Semua yang dijalaninya tidak hanya berdasarkan proses berfikir rasio saja tapi juga menggunakan hati nurani. Karena hati nurani adalah pusat kecerdasan spiritual. Dalam konteks itulah, hati menjadi elemen penting dalam kecerdasan spiritual, sehingga nilai-nilai kecerdasan spiritual yang dilaksanakan seperti  di pondok pesantren Amanatul Ummah menjadi spirit untuk meningkatkan kemajuan lembaga pendidikan itu sendiri.
Sedangkan prestasi belajar adalah Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pengertian prestasi adalah hasil yang telah dicapai(dari yang telah diakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Sedangkan menurut Saiful Bahri Djamarah prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Dalam buku yang sama Nasrun harahap, berpendapat bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa. Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan dan menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan bekerja.
C. Profil Singkat Pondok Pesantren Amanatul Ummah
1. Sejarah Pendidian Pondok Pesantren 
Sejarah awal berdirinya pondok pesantren Amanatul Ummah adalah keinginan Kiai Asep untuk menyaingi sistem pendidikan non-muslim yang maju tetapi banyak dari anak didiknya yang beragama Islam. Beliau merasa iri mengapa sistem pendidikan yang berlandaskan Islam tidak bisa menyainginya. Akhirnya terciptalah pondok pesantren Amanatul Ummah Pacet dengan menggunakan sistem yang luar biasa sehingga mampu menyaingi sistem pendidikan nonmuslim tersebut. 
Pada mulanya pondok pesantren ini berdiri karena ingin mewujudkan pondok pesantren percontohan yang mengaplikasikan keputusan muktamar Situbondo yang memesankan menjaga tradisi yang lalu yang baik yang membuat cara berfikir manusia yang rasional tetapi juga mengambil yang baru yang lebih bagus.[footnoteRef:14] Bahkan universitas-universitas ternama yang ada di Indonesia sudah dipenuhi oleh lulusan-lulusan dari pondok pesantren Amanatul Ummah. [14:  http://digilib.uinsby.ac.id/21104/7/Bab%203.pdf  diakses pada tanggal 10 Maret 2019.] 

Awal tercetusnya pondok pesantren ini adalah keinginan dan impian almarhum ayahanda Kiai Asep Saifuddin Chalim dalam memberikan perubahan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Beliau pernah mengenyam pendidikan di HIS sekolah milik Belanda, maka ilmu yang beliau serap di terapkan di tanah air. Pondok pesantren Amanatul Ummah adalah pondok pesantren baru yang mampu memberikan pengaruh positif bagi dunia pendidikan. Sosok Kiai nya yang penuh dengan kharismatik yang membuat pondok ini mampu dengan mudah di kenal oleh masyarakat luas. Bahkan beliau rela untuk bolak balik Surabaya Pacet untuk mengajarkan ilmu-ilmu yang beliau miliki. Waktu yang beliau miliki untuk istirahat pun tidak banyak. Semua ini dilakukan nya agar para santriwansantriwatinya mampu mendapatkan pendidikan dengan maksimal. Berdasarkan observasi dan pengakuan masyarakat setiap jam 03.00 wib Kiai Asep langsung memimpin shalat tahajud di masjid pondok pesantren, yang memiliki santri lebih kurang.[footnoteRef:15] [15:  Observasi tanggal 6 Oktober 2019 di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, Jawa Timur.] 

2. Visi, Misi dan Tujuan
Visi utama pondok pesantren Amanatul Ummah yakni: terwujudnya manusia yang unggul, utuh, dan berakhlaqul karimah untuk kemuliaan dan kejayaan Islam dan kaum muslimin, kemuliaan dan kejayaan Islam seluruh bangsa Indonesia dan untuk keberhasilan cita-cita kemerdekaan yaitu terwujudnya kesejahteraan dan tegaknya keadilan bagi seluruh Bangsa Indonesia tanpa terkecuali.
Adapun tujuan pendirian Pondok Pesantren Amanatul Ummah yaitu:[footnoteRef:16] [16: https://www.mbi-au.sch.id/newmbi/sejarah-dan-visi-misi diakses tanggal 10 Maret 2019. ] 

a. Untuk menjadi Ulama besar yang akan bisa menerangi dunia dan Indonesia
b. Untuk menjadi para pemimpin dunia dan pemimpin bangsanya yang akan mengupayakan terwujudnya kesejahteraan dan tegaknya keadilan.
c. Untuk menjadi konglomerat besar yang akan memberikan kontribusi maksimal bagi terwujudnya kesejahteraan bangsa Indonesia.
d. Untuk menjadi para profesionalis yang berkualitas dan bertanggung jawab
3. Sistem Pembelajaran 
Adapun sistem pembelajaran secara umum di Pondok Pesantren Amanatul Ummah menerapkan pola pendidikan umumnya di pesantren. Namun untuk mata pelarajan inti yang diajakan adalah Matematika, Fisika, Biologi Kimia, dan Bahasa Inggris disampaikan/diujikan dalam Bahasa Inggris sedang mata pelajaran Agama & Bahasa Arab disampaikan/diujikan dalam Bahasa Arab. Setiap kelas rata-rata terdiri dari 25 siswa dan komunikasi sehari-harinya menggunakan bahasa arab dan bahasa Inggris kecuali hari Ahad.

4. Prestasi Belajar Santri 
Dari berbagai aktivitas penanaman kecerdasan spiritual para santri yang dilaksanakan terutama pada saat shalat tahajud, tasbih dan duha, memiliki dampak yang cukup signifikan dalam meningkatkan prestasi santri pondok pesantren Amanatu Ummah hingga tingkat internasional.[footnoteRef:17] Prestasi gemilang lembaga pendidikan ini, tak bisa dilepaskan dari sosok sang pengasuhnya, yaitu Dr. K.H. Asep Syaifuddin Chalim, MA. Beliau adalah sosok kyai pendidik yang mampu mengubah orientasi pendidikan pesantren sarat dengan komitmen mutu dan prestasi. Pada saat beliau memberi ceramah di hadapan para santri sesaat sebelum mengikuti seleksi, sang kyai dengan sikap kebapakan dan penuh semangat mengatakan: "wahai anak-anakku"! Lembaga pendidikan unggulan "Amanatul Ummah" menjamin murid-muridnya lulus 100% berklasifikasi A dengan penuh kejujuran dan percaya diri karena pemrosesan dan sistem yang kompetitif berupa dauroh (remidi), try-out,  dan pembahasan tuntas. Menjamin lulusannya diterima di perguruan tinggi sesuai pilihannya baik di dalam maupun di luar negeri".[footnoteRef:18]  [17:  Observasi dan wawancara dengan Dr. K.H. Asep Syaifuddin Chalim, MA pada tanggal 6 Oktober 2019.]  [18:  https://www.mbi-au.sch.id/newmbi/sejarah-dan-visi-misi diakses tanggal 10 Maret 2019.] 

Lebih lanjut beliau katakan: "meski dengan sarana prasarana terbatas, para santri Amanatul Ummah" diterima di UGM, ITB, UI, ITS, UNAIR, UB, STAN, dan perguruan tinggi dalam dan luar negeri. Ada juga yang diterima di Maroko, Rusia, Jepang, Turki, dan Australia. Bak sang marketer, motivator nan penuh ihlas, kurang lebih dia tegaskan dalam kesempatan itu: "kuncinya wahai anak-anakku, kalian harus punya cita-cita tinggi, semangat belajar, sering shalat malam, percaya diri dan berkarakter jujur. Insya Allah, dengan bimbingan para guru di sini, semua cita-cita itu akan terkabulkan".[footnoteRef:19]  [19:  https://www.kompasiana.com diakses tanggal 12 Maret 2019] 

Sekedar menyebut beberapa prestasi yang diperoleh, beberapa muridnya  diterima di University Tohuku Jepang, Sydney School of Business & Tech, Australia; North Eastren Federal Univ, Russia;dan tentu saja perguruan tinggi Islam seperti Al-Azhar, Mesir. Dikatakan oleh Kyai, mengapa harus jauh-jauh hingga sekolah ke luar negeri? ya, karena ini tuntutan masyarakat. Dilihat dari jurusan yang berhasil mereka tembus juga variatif, seperti kedokteran umum, teknik industri, farmasi, hospitality, Teknik Mesin & Dirgantara, Teknik Elektro, Akuntansi, dan lain sebagainya. Seorang santri yang bernama Aditya Rizki Arifin misalnya, diterima di jurusan teknik industri ITB dan University Tohuku Jepang; Gigant Yolansya Rafsanjani (2014) diterima di kedokeran umum Unair Surabaya; Bahrul Yusuf Efendi (2014) di Jurusan Akuntasi STAN Jakarta; dan Hadyan Destya Aufar di Diploma, Sydney School of Business, Australia.
D. Upaya Meningkatkan Kecerdasan Spiritual di Pondok Manatul Ummah
Dalam melaksanakan peningkatan kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren Amanatul Ummah menerapkan 7 amalan rutin yang menjadi modal dasar untuk mencapai kesuksesan dunia dan akhirat. Disinggung soal rahasia mengelola lembaga pendidikan hingga melahirkan santri-santri yang berprestasi, Kiai Asep berbagi 7 resep melatih kecerdasan spiritual yang diajarkan kepada para santrinya. [footnoteRef:20]  [20:  Hasil wawancara dengan Kiai Asep dan observasi tanggal 6 Oktober 2019 di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, Kota Surabaya, Jawa Timur http://www.nu.or.id/post/read/68149/inilah-tujuh-rahasia-138-siswa-amanatul-ummat-lolos-di-pt-favorit.] 

Pertama, al-Jiddu wal Muwaadlabah, bersungguh-sungguh dan ajeg dalam berkesungguhan.  Santri harus selalu dimotivasi untuk bisa melakukan segala sesuatu. Motivasi ini sering kali disampaikan kepada santri dalam setiap momen berkumpul, belajar, sebelum tidur, yang lebih dalam dilaksanakan setiap selesai sholat tahajud berjamaah. Dipimpin Kiai Asep dalam berdoa misalnya, “jadikanlah anak-anak kami berprestasi dan bersungguh-sungguh”. “Jadikan anak kami lulus pada tes masuk perguruan tinggi di Jepang”. Itu antara lain kalimat doa setiap habis shalat tahajud yang diaminkan oleh para Ustazd, santri dan pegawai lainnya yang berjumlah lebih kurang 10.000 orang.[footnoteRef:21] Aktifitas demikian terus dilaksanakan secara konsisten untuk meningkatkan kecerdasan siswa dalam hal motivasi. Beberapa kali juga disampaikan kisah sukses orang-orang yang tidak mampu, dan lain sebagainya.  [21:  Observasi dan Penjelasan Kiai Asep tanggal 5 Oktober 2019 di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, Jawa Timur.] 

Kedua, Taqliilul Ghida’ (menyedikitkan makan). Para santri kalau makan tidak boleh sampai kekenyangan. Sebab kenyang itu datang 10 menit kemudian.  “Sementara al-Bithnatu Tudzhibul Fath’ata, “Kenyang itu menghilangkan kecerdasan”. Pada bagian ini para santri diajarkan puasa setiap hari Senin dan Kamis, serta puasa pertengahan bulan hijriyah (13, 14 dan 15).[footnoteRef:22] Selain itu para santri juga diatur untuk menyedikitkan makan dengan cara mengecilkan ukuran piring dan menyiapkan petugas untuk membagikan makan dengan porsi yang cukup agar tidak terlalu kenyang. Dalam pandangan Kiai Asep dan telah menjadi tradisi para santri bahwa makan yang banyak akan mengurangi kecerdasan fisik dan jiwa. Orang yang banyak makan akan cenderung malas, ngantuk dan mengurangi semangat.  [22:  Observasi dan Penjelasan Kiai Asep tanggal 6 Oktober 2019 di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, Jawa Timur.] 

Ketiga, Mudaawamatul Wudlu’, selalu menjaga diri dalam keadaan suci dengan berwudlu.[footnoteRef:23] Nilai ini juga menjadi tradisi bagi segenap kiai, santri, guru dan pegawai pondok pesantren Amanatul Ummah. Mereka dianjurkan untuk selalu dalam keadaan suci dan berwudlu, karena dengan berwudu akan mencerdaskan dan akan menjaga diri serta jiwa seseorang dari hal-hal yang syubhat bahkan yang makruh sekalipun. Semakin tinggi tingkat kesadaran menjaga kesucian diri dan jiwa, maka berarti akan meninggikan kualitas kecerdasan spiritual seseorang, termasuk para santri yang ada di Amanatul Ummah. Para santri yang sudah batal wudlu karena berbagai alasan dengan sadar untuk segera mengambil wudlu kembali, agar keberkahan dan fadhilah dapat mereka terima. Dari segi kesehatan, percikan dari air wudhu bisa membuat otot yang tegang menjadi lebih rileks sekaligus membersihkan kotoran yang menempel pada tubuh khususnya bagian wajah. Wudhu yang dilakukan secara rutin bisa dijadikan solusi terbaik untuk menjaga kesehatan tubuh. Abu Hurairah ra berkata jika Rasulullah SAW bersabda,“Sesungguhnya saudara-saudara kami itu akan datang dalam keadaan putih cemerlang karena wudhu dan aku yang akan membimbing mereka ke telaga”. (Riwayat Muslim). Dalam hadits lain Abu Hurairah ra berkata, “Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya pada hari kiamat nanti umatku akan dipanggil dalam keadaan putih cemerlang dari bekas wudhu. Dan barangsiapa yang mampu untuk memperlebar putihnya maka kerjakanlah hal itu“. (Riwayat Bukhari dan Muslim) [23:  Observasi dan Penjelasan Kiai Asep tanggal 6 Oktober 2019 di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, Jawa Timur.] 

Keempat, Qira’atul Qurani Nadzran, yaitu: membaca Al-Qur'an dengan melihat al-Quran (teks bacaannya).[footnoteRef:24] “Ada waktunya, 15 menit sehabis azan Subuh sampai iqamat, 15 menit harus baca Al-Qur'an,” dalam surat Yunus: 57, dijelaskan bahwa; “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu”. Dari aya ini menjelaskan bahwa Al-Quran tidak hanya berisi tentang ibadah antara makhluk dengan Pencipta-Nya, tapi di dalamnya juga sarat akan ilmu pengetahuan. Membaca al-Quran dengan melihat teks bacaannya diyakini para santri dapat meningkatkan ketenangan dan konsentrasi, sehingga dapat kecerdasan spiritual, emosional dan intelektual.  [24:  Observasi dan Penjelasan Kiai Asep tanggal 6 Oktober 2019 di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, Jawa Timur.] 

Kelima, Tarkul Ma’aashi, tidak boleh bermaksiat.[footnoteRef:25] Dalam pandangan Kiai Asep merujuk pendapat para ulama salaf bahwa melakukan maksiat akan terhalang untuk mendapatkan keberkahan ilmu. Ilmu adalah cahaya yang dinyalakan Allah di dalam hati seorang hamba, dan maksiat mematikan cahaya tersebut. Sehingga para santri, kiai, guru dan para pegawai untuk dilatih melaksanakan aktivitas spiritual yang tinggi, serta berusaha menjauhi kemaksiatan walaupun kecil. Karena akan mempengaruhi kecerdasan lainnya, termasuk kecerdasan spiritual terhadap hasil belajar santri di pondok pesantren Amanatul Ummah. Lebih lanjut Kiai Asep menjelaskan bahwa kegelisahan yang dirasakan pelaku maksiat di dalam hatinya, dan hilangnya ketenangan dari dalam hati; Allah akan mempersulit setiap urusan dalam hidupnya; menimbulkan sifat lemah baik pada agama dan badannya, sehingga pelaku maksiat terasa berat dan malas untuk melakukan ketaatan; dan maksiat menghilangkan keberkahan umur dan melenyapkan kebaikannya. Dalam penerapannya para santri selalu dihimbau untuk menjaga pandangan antara santri wati dan santriwan. [25:  Observasi dan Penjelasan Kiai Asep tanggal 6 Oktober 2019 di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, Jawa Timur.] 

Keenam, melaksanakan shalat malam. “Di sini anak-anak shalat malam,” tutur Kiai Asep.[footnoteRef:26] Berdasarkan kajian teologis bahwa shalat tahajud dapat mengangkat derajat manusia ketempat yang mulia dan dapat mendatangkan ketenangan bagi yang melaksanakannya. Secara teoritis bahwa terdapat korelasi antara shalata tahajud dengan kecerdasan spiritual. Hal ini menurut Mahfudin Shalahudin di nyatakan bahwa “intelek” adalah akal budi atau intelegensi yang berarti kemampuan untuk meletakan hubungan dari proses berfikir. Selanjutnya, dikatakan bahwa orang yang intelegent adalah orang yang dapat menyelesaikan persoalan dalam waktu yang lebih singkat, memahami masalahnya lebih cepat dan cermat, serta mampu bertindak cepat. Istilah intelegensi, semula berasal dari bahasa latin Intelligere yang  berarti menghubungkan atau menyatukan satu sama lain. Kemampuan berpikir ini memiliki ini bersumber dari ketenangan dan selanjutnya akan berdampak pada kecerdasan intelektual. Di pondok pesantren Amanatul Ummah pelaksanaan shalat tahajud merupakan keharusan yang dilaksanakan sejak pukul 03.00 WIB dini hari, yang dilaksanakan sebanyak 11 rekaat, hingga pelaksanaan shalat subuh. Pada kegiatan shalat malam ini menjadi media yang sangat efektif menanamkan, menumbuhkan dan mengembangkan kecerdasan spiritual para santri khususnya dalam mencapai prestasi belajar, dari tingkat lokal, nasional, hingga tingkat internasional. [26:  Observasi dan Penjelasan Kiai Asep tanggal 6 Oktober 2019 di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, Jawa Timur.] 

Ketujuh, tidak boleh jajan di luar. Menurut Kiai Asep, dalam kitab kuning ada penjelasan bahwa makanan di luar lebih mendekati najis dan kotornya.  “Jajan di luar itu kan terbuka, banyak orang yang melihatnya, lalu ingin, namun tidak bisa membeli karena tidak punya uang. Kalau makanan terkondisikan seperti itu, hilang barakahnya,” urai Kiai Asep.[footnoteRef:27]  Menurut Kiai Asep, para santri dan siswa Amanatul Ummah harus berpegang pada pola kehidupan yang seperti ini. Hal itu disebutnya sebagai cara santri bertawakkal, dan barang siapa bertawakkal kepada Allah, maka Allah akan menjamin keberhasilannya. “Berupaya keras dan berdoa maksimal, itu bentuknya tadi,” tandasnya.  [27:  Observasi dan Penjelasan Kiai Asep tanggal 6 Oktober 2019 di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto, Jawa Timur.] 

Selain beberapa upaya yang menjadi ciri inti di pondok pesantren Amanatul Ummah, beberapa langkah strategis yang menunjang dalam mewujudkan dan meningkatkan prestasi santri di tingkat lokal, Nasional dan Internasional. Adapun strategi tersebut yaitu;[footnoteRef:28] [28:  https://www.kompasiana.com diakses tanggal 12 Maret 2019.] 

Pertama: komitmen mutu dan pendidikan karakter. Visi pesantren tercermin dari orientasi pendidikannya yang berkomitmen untuk mewujudkan manusia unggul dan utuh. Unggul dan utuh dalam arti melaksanakan sekolah berbasis pesantren, bertujuan untuk melahirkan manusia yang menguasai ilmu agama sebagai bekal bagi lahirnya seorang ulama besar, selain itu juga menguasai ilmu-ilmu umum sebagai bekal menjadi pemimpin, konglomerat, dan profesional di bidangnya. Karena itu sistem pendidikan dilaksanakan secara ketat dan bertanggung jawab, unggul, utuh, dan terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat yang berminat. Komitmen ini senantiasa disosialisasikan ke calon orang tua/wali, termasuk ditegaskan dalam sejumlah brosur-brosur PP "Amanatul Ummah". Jika diringkas, kira-kira cukup diwakili dengan kata kunci "bertekad menjadi yang terbaik".
Beberapa komitmen mutu itu tercermin saat saya melihat para santri sudah bangun sejak jam tiga pagi, shalat tahajjud di masjid, shalat shubuh berjamaah bersama sang Kyai. Menurut penuturan seorang wali santri yang sudah lama, dan dikuatkan oleh sang security, begitulah setiap harinya mereka di sini. Mereka sudah bangun jam tiga pagi dan sang Kyai selalu berada di tengah-tengah para santri hingga selesai mengaji kitab, kira-kira jam 05.15. Selanjutnya mereka harus bersiap-siap untuk makan pagi, mandi dan berangkat sekolah untuk mempelajari kurikulum nasional hingga pukul 16.00. Habis shalat maghrib, ada pembelajaran kuriklum al-Azhar, dilanjutkanbelajar malam terbimbing hingga jam 22.30, setelah itu baru mereka istirahat. Inilah implementasi perpaduan antara tradisi kurikulum nasional dengan pendidikan berbasis pesantren. Kiranya, hakekat pendidikan karakter model pesantren seperti ini sulit ditemukan di tempat lain, di luar pesantren.
Kedua: Sistem Dauroh (Repetisi). Para santri yang belajar di lembaga pendidikan pesantren, selalu diminta untuk mengulang berkali-kali sepulang sekolah di bawah bimbingan guru pendamping senior. Jika ada murid yang tidak menguasai kompetensi yang ditargetkan, guru pendamping inilah yang mendapatkan teguran keras, bukan muridnya. Maka para guru pendamping berlomba memotivasi para murid gemar belajar dan didampinginya hingga mereka berkompeten. Pada awal tahun ketiga, kegiatan ini lebih ditekankan, saat mereka harus menyiapkan diri menghadapi Ujian Nasional (UN) dan seleksi masuk Perguruan Tinggi. Bagi mereka yang menginginkan masuk ke PT tertentu, semua berkas diurus oleh pesantren sejak pendaftaran hingga benar-benar mereka diterima. Santri tidak diperbolehkan kembali ke rumah orang tua masing-masing, meskipun sudah dinyatakan lulus sekolah, sebelum mereka dipastikan mendapat tempat untuk melanjutkan studi.
Ketiga: Strategi Differensiasi Produk. Pesantren menyadari, tidak semua siswa memiliki kompetensi dan minat yang sama. Agar mereka tertarik memilih sekolah sesuai dengan minat dan kemampuannya, maka diberikan pilihan produk yang beragam. Ini semacam strategi marketing. Mereka diberi kebebasan untuk memilih sekolah umum atau sekolah agama berbasis pesantren (SMP-SMA atau MTs-MA Unggulan). Ada program unggulan reguler dan ada pula Program Kelas Akselerasi (Aksel). Program Aksel sekarang namanya diganti dengan Kelas Cerdas Istimewa/CI, karena ada kebijakan pemerintah yang sempat menghentikan program ini. Ada juga SMP-SMA Full Day School khusus di Surabaya; ada sekolah umum berbasis pesantren yang berorientasi hanya untuk studi umum dan hafalan al-Quran. Untuk yang memiliki IQ di atas rata-rata, diberikan pilihan program Excellent, waktunya ditempuh dua tahun, tahun ketiga hanya fokus dauroh, penguasaan IT, bahasa Arab dan Inggris serta diberi kesempatan belajar pada program Unggulan Bertaraf Internasional (MBI) yang berorientasi sekolah ke luar negeri.
Dengan banyaknya ragam produk unggulan yang mereka tawarkan, para siswa bisa memilih sesuai dengan kemampuan dan minatnya berdasarkan hasil seleksi. Tidak mengherankan, jika setiap sekolah berbasis pesantren umumnya punya boarding school (tempat pemondokan),  berlaku sistem 24 jam, dan semacamnya. Namun ada keunikan di pesantren ini, yang membedakan dirinya dengan pesantren lain, yaitu adanya fokus minat; misalnya fokus untuk sekolah plus hafalan Qur'an, atau fokus untuk sekolah dan masuk perguruan tinggi dalam dan luar negeri sesuai dengan pilihannya. Selain itu, sistem dauroh atau mengulang-ulang pelajaran sampai benar-benar menguasai pelajaran, adalah salah satu keunggulannya. Di samping itu, seluruh sekolah/madrasah (SMP-SMA dan MTs-MA) di lingkungan Pondok Pesantren "Amanatul Ummah" telah terakreditasi "A".
Barangkali, gambaran di atas menunjukkan pada kita, inilah model pendidikan sesungguhnya yang dibutuhkan masyarakat ke depan. "Amanatul Ummah" berhasil memadukan tradisi belajar sekolah umum dengan tradisi belajar ala pesantren. Metode belajar taqrar (repitisi) yang telah mentradisi di pesantren berhasil dipadukan dengan tradisi try-out yang dilaksanakan menjelang UN oleh sekolah-sekolah pada umumnya. Tapi yang beda, semua itu didasari dengan semangat "pendidikan karakter" ala pesantren: niat belajar sungguh-sungguh, gurunya ikhlas mendampingi dari awal hingga akhir, dan fokus belajar dengan kompetensi tertentu dan berlangsung dalam boarding school.
Metode taqrar (repitisi) yang oleh "Amanatul Ummah" dimodelkan menjadi sistem "dauroh" hingga para murid benar-benar menguasai ilmu, merupakan salah satu kunci keberhasilan. Mereka fokus memilih studi yang benar-benar diminati. Sang kyai dan para guru ikhlas dan sungguh-sungguh membimbing murid-muridnya, mendampingi mereka sampai tercapai tujuan pembelajaran, adalah kunci keberhasilan yang tak kalah pentingnya. Mungkin, sebagian besar pendidikan nasional kita selama ini lebih menitik beratkan pada isi materi "kurikulum" nya dan sarana prasarananya, bukan pada "orangnya" dan "proses" pencapaian tujuan pembelajarannya".
Kiranya sudah saatnya, pendidikan lebih dititikberatkan pada "orangnya" dan "prosesnya" serta "pembentukan karakter" yang menunjukkan bukti "komitmen mutu", bukan sekedar lulus UN apalagi sekedar dapat ijazah. Jika demikian, kiranya daya saing pendidikan kita dengan sendirinya akan semakin baik di masa depan. Semoga lahir lembaga-lembaga pendidikan lain di tempat berbeda, yang memiliki "komitmen mutu" seperti "Amanatul Ummah" hingga meloloskan para muridnya memasuki perguruan tinggi pilihan, baik di dalam maupun di luar negeri.
E. Kesimpulan 
Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kecerdasan spiritual tersebut dengan menjalankan tujuh prinsip rahasia yang meningkatkan kecerdasan spiritual untuk kesuksesan santri pondok secara kontinyu yaitu istiqomah dan bersungguh-sungguh, membaca al-Quran dengan melihat teksnya, menjaga wudhu, meninggalkan kemaksiatan, menyedikitkan makan, melaksanakan shalat malam, dan tidak jajan (belanja) di khalayak umum (karena akan mengurangi keberkahan, jika ada orang yang melihat makan/minum tetapi mereka tidak mampu membelinya). Peningkatan kecerdasan spiritual ini memiliki efek positif terhadap peningkatan prestasi santri pondok pesantren Amanatul Ummah.
Penanaman dan pembiasaan kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren Amanatul Ummah memiliki efek yang sangat signifikan, hal ini terbukti dengan meningkatnya kualitas lulusan, prestasi lulusan masuk perguruan tinggi, akreditasi kampus, dan kemampuan daya serap santri lulusan dapat dengan mudah diterima dilembaga-lembaga pendidikan yang ternama, baik tingkat nasional maupun tingkat internasional.
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